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ABSTRAK 
Permasalah lingkungan telah menjadi salah satu isu penting dalam dunia 
internasional, salah satunya pencemaran lingkungan laut. Sumber utama 
pencemaran laut adalah tumpahan minyak baik dari proses di kapal, pengeboran 
lepas pantai maupun akibat kecelakaan kapal. Pada tahun 2010 silam terjadi sebuah 
insiden tumpahan minyak terburuk dalam sejarah Amerika Serikat yang terjadi di 
pengeboran lepas pantai di Teluk Meksiko yang disebabkan terjadinya ledakan di 
Deepwater Horizon, sebuah anjungan pengeboran minyak 66 kilometer lepas pantai 
Louisiana, AS. Usaha ini dimiliki Transocean Ltd yang sedang disewa oleh British 
Petroleum (BP) PLc, sebuah perusahaan minyak dari Inggris. Untuk mengetahui 
lebih spesifik maka penulis merumuskan dalam tiga permasalahan yaitu pertama 
bagaimana pengaturan pencemaran laut akibat tumpahan minyak ditinjau dari 
hukum internasional, kedua bagaimana kronologi dan dampak pencemaran laut 
akibat tumpahan minyak Teluk Meksiko tahun 2010 dan, ketiga bagaimana upaya 
penanggulangan dan pencegahan pencemaran laut akibat tumpahan minyak di 
Teluk Meksiko. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 
penelitian yuridis normatif dengan menggunakan bahan hukum primer, sekunder 
dan tersier. Penulisan ini menggunakan sumber data kepustakaan, karya ilmiah dan 
internet. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pertama pengaturan 
internasional tentang pencemaran minyak secara umum dapat dilihat dalam 
Konvensi Hukum Laut 1982, International Convention on Civil Liability for Oil 
Pollution Damage 1969, dan International Convention On Oil Pollution 
Preparedness, Response and CO-Operation 1990 (OPRC 1990). Kedua 
pencemaran yang terjadi di Teluk Meksiko tahun 2010 mengakibatkan korban 
nyawa 11 orang pekerja dan merusak lingkungan laut serta berdampak terhadap 
perekenomian masyarakat di sekitar Teluk Meksiko seperti Lousiana, Mississipi, 
Florida, Alabama, Texas. Ketiga British Petroleum dinyatakan lalai dan bersalah 
sehingga terjadinya petaka tumpahan minyak di Teluk Meksiko sebanyak 4juta 
barel, beserta rekannya dalam usaha pertambangan tersebut yaitu Halliburton dan 
Transocean, British Petroleum membayar semua ganti kerugian yang dituntut oleh 
persidangan. 
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